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Abstract: Learning foreign language for people who don,t use it in 
daily, force them to know much term in Arabic example I’rab term. 
I’rob is the line each word. One of I’rab symbol in Arabic is Majrur. 
There are three reason why a word become “jar”, the first starting 
one of jar letter, the second is Idhofah and Tawabi’, the third followed 
the letter of majrur. 
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Bahasa Arab merupakan salah satu mata kuliah yang ditetapkan pada 
perguruan tinggi, baik ia perguruan tinggi negeri seperti IAIN, STAIN, sastra 
bahasa Arab, maupun dalam perguruan tinggi swasta lainnya, bahkan dalam 
buku panduan study dikhususkan mata kuliah bahasa Arab sebagai mata 
kuliah keahlian.  
Jauh sebelum penetapan di atas Rasulullah SAW telah menetapkannya 
sesuai dengan sabdanya:  
 تـعـلـمـوا الـعـربـيـة وعـلـمـوا هـا الـنـا س )الـحـديـث(
Artinya: “Pelajarilah bahasa Arab dan ajarkan keapda manusia”(Dahlan,….). 
Dari hadits ini jelaslah bahwa mempelajari bahasa Arab sangat 
dianjurkan, baik untuk memahami isi al-Qur’an dan hadits maupun buku-buku 
arab lainnya.  
Namun kenyataannya banyak mahasiswa yang tidak perduli dengan 
mata kuliah bahasa Arab, dan hanya sedikit dan bahkan tidak ada yang mau 
memilih jurusan atau program studi bahasa Arab.  
Kemudian kenyataan yang ada menunjukkan bahwa mahasiswa jurusan 
bahasa Arab itu sendiri banyak yang tidak mampu berbahasa Arab, khususnya 
dalam mengklasifikasikan kaidah-kaidah yang ada dalam bahasa Arab itu, hal 
ini disebabkan bahasa Arab itu mempunyai bermacam-macam cabang dan 
kaidah yang saling berhubungan erat.  
Dalam hubungan antara bahasa Arab dengan ilmu-ilmu keislaman 
lainnya sangat erat sekali, seperti ilmu tafsir, dimana tata bahasa Arab itu 
sangat berfungsi sekali dalam mencapai tujuan dan makna-makna dari ilmu 
tafsir tersebut, maka begitu jugalah terhadap ilmu hadits, faroid dan lain 
sebagainya.  
Dalam hal ini banyak terdapat hadits Rasulullah yang mendukung 
hubungan ilmu bahasa Arab ini dengan ilmu keislaman lainnya, seperti hadits 
nabi berikut ini:  
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ـر. عـن شـعـبـة انـه قـال: اذا كـان الـمـحـدث ال يـعـرف الـنـحـو فـهـو كـا لـحمـار يـكـون علـى رأسـه مـخـالة لـيـسى فـيـهـا شـعـي
 )اخرجه الـبيـهـقى(
Artinya: “Dari Syu’bah, Rasulullah SAW bersabda: Apabila seorang ahli hadits 
tidak mengetahui tentang ilmu nahu, maka dia seperti himar yang 
dikepalanya sebuah karung yang tidak ada berisi gandung”.(Dahlan, 
……) (HR. Bainaqy).  
 
Kemudian para ulama juga mengemukakan pendapat mereka tentang 
hubungan ilmu bahasa Arab ini dengan ilmu keislaman lainnya, sebagaimana 
pendapat berikut ini:  
ون قـال جـال ل الـديـن الـسـيـو طـى ىف شـرح الـفـيـة, وقـد إتـفـق الـعـلـمـا ء عـلى أن الـنحـو يـحـتـأج الـيـه ىف كل فن مـن فـنـ
ـون ملـيـا بـا لـعـربـيـة ال ن الـعـلم, ال سـيـمـا الـتــفـسـيـر و ألـحـديـث, ال يـجـوز ألحـد أن يـتـكـلـم ىف كـتـا ب هللا حـىت يـك
  الـقـران عـربـى وال تـفـهـم مقـا صـده اال بـمـعـر فـة قـوا عـد الـعـربيــة.
Artinya: “Jalaluddin As Suyuty berkata dalam syarah al-Fiahnya: para ulama 
telah sepakat bahwa ilmu nahu itu dibutuhkan terhadap semua ilmu, 
terutama tafsir dan ilmu hadits, seseorang tidak boleh menerangkan 
kitab Allah (al-Qur’an) sampai mengerti bahasa Arab, karena al-Qur’an 
itu berbahasa Arab, maksudnya makna dan tujuannya tidak bisa 
difahami kecuali dengan mengetahui kaidah bahasa Arab”(Dahlan…..). 
 
Maka dari keterangan hadits dan pendapat ulama di atas jelaslah bahwa 
hubungan antara bahasa Arab dengan ilmu yang lainnya terutama ilmu-ilmu 
keislaman sangat erat sekali, bahkan booleh dikatakan tidak dapat dipisahkan 
sama sekali.  
Maka dari beberapa permasalahan di atas maka dalam tulisan yang 
singkat ini penulis mencoba mengemukakan pembahasan tentang bahasa Arab, 
yaitu masalah isim yang diajarkan, yang ditinjau dari segi sebab-sebab isim 
makhfudah dan juga pembagiannya, namun penulis merasa bahwa tulisan ini 
belumlah memadai, karena pembahasannya hanya bersifat umum saja.  
 
PENGERTIAN MAJRURAT   
Majrurat adalah jamak dari kata مـجـرور yang berarti dijarkan, diartikan 
dengan awalan dikarena lafaznya wazan isim waf’ul, dan sinonim dari isim مـجـرور 
adalah مـكـسـور ,مـخـفـوض, maka yang dimaksud dalam hal ini adalah bahwa isim 
majrurat itu selalu dijarkan bila memenuhi syarat-syarat tertentu sebagaimana 
berikut ini yang dijelaskan oleh Ahmad Zaini Dahlan: “bila terletak didahuli 
oleh huruf jar, bila menjadi mudopun ilaih, bila menjadi pengikut kedua isim 
yang dijarkan di atas”.(Muhamad, 218:1982)  
Dengan demikian yang dimaksud dengan asmaul majrurat adalah setiap 
isim yang dijarkan sama ada ia karena dimasuki oleh huruf jar, karena mudaf, 
atau karena mengikuti kepada isim yang majrur.  
 





Sebab-Sebab Isim Majrur dan Pembagiannya  
Didahulu Huruf Jar  
Pada dasarnya semua isim itu tidak dapat ditentukan barisnya selama 
isim itu tidak dimasuki oleh amil yang dapat mempengaruhinya, misalnya الـكـتـاب, 
maka huruf Ba yang ada pada contoh ini tidak dapat ditentukan barisnya, maka 
setelah ada amil yang mempengaruhinya barulah dapat ditentukan barisnya, 
seperti: ذلـك الـكـتـاب, yaitu membaris dommahkan huruf Ba, karena kata الـكـتـاب 
adalah sebagai khobar dari kata yang sebelumnya, atau  قـرأت الـكـتـاب, yaitu 
membaris fatahkan huruf Ba karena dia sebagai objek atau maf’ul, maka 
khusus dalam makalah yang singkat ini akan dibicarakan adalah isim yang 
dijarkan, baik karena didahului oleh huruf jar maupun dengan sebab yang 
lainnya, dan khusus untuk seba huruf jar, perlu diketahui apa yang dimaksud 
dengan huruf dan juga jar. Yang dimaksud dengan huruf adalah:  
  الـحـرف هـو كـلـمـة دلـت عـلى مـعـنـى فـى غـيـرهـا
Artinya:  “Huruf adalah kata/ lafaz yang menunjukkan arti terhadap yang 
lain”(Dahlan……). 
  الـحـرف هـو كـل كـلـمـة ال يـظـهـر مـعـنـا هـا كـا مـال إال مـع غـيـرهـا
Artinya: “Huruf adalah setiap kata yang tidak jelas artinya secara sempurna 
kecuali dengan yang lain”.(Yunus, 29:…..). 
Dengan demikian yang  dimaksud dengan huruf adalah kata yang tidak 
sempurna maknanya kalau tidak dihubungkan dengan kata yang lain, eperti 
huruf jar fi, an, maka huruf ini tidak akan sempurna maknanya kalau tidak 
disambung dengan kata lain.  
Sedangkan yang dinamakan dengan jar ialah sinonim dari khofad, atau 
huruf yang dapat berfungsi untuk mengkasrohkan (mengidafahkan) isim yang 
sesudahnya, maka huruf yang demikianlah yang dinamakan dengan hurf jar.  
 
Pembagian Huruf Jar  
Dalam membahas huruf jar ini para ulama nahu mengemukakan 
pendapatnya masing-masing, ada yang menjelaskan bahwa huruf jar itu ada 
dua puluh, sebagaimana yang dijelaskan oleh Mustafa al Golayani (240:1999) 
berikut ini:  
1. ba  = dengan   11. muz  = sejak  
2. min   = dari   12. munzu = sejak  
3. ila   = ke   13. kubba  = banyak  
4. an   = dari   14. hatta  = sehingga  
5. ala   = atas   15. khala = selain  
6. fi  = di/ dalam  16. ‘ada  = selain  
7. kaf  = seperti  17. hasya  = selain  
8. lam   = bagi   18. kay  = supaya  
9. waw qasam = sumpah  19. may  = kapan  
10. ta qasam   = sumpah  20. la’alla  = semoga 
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Dan ada juga yang berpendapat bahwa huruf jar itu ada tujuh belas 
(Ni’mah, 94:…..), yaitu:  
 –رب  –تـا ء الـقـسـم  –واوقـسـم ىف  –الـكتاف  –الـالم  –الـبـاء  –عـلى  –عـن  –حـىت  –اىل  –"مـن 
حـا شـا" –عـدا  –خـال  –مـنـذ  –مـذ   
Dan ada juga yang mengatakan sembilan (Dahlan, 25:….), yaitu:  
"والـالم –الـكـاف  –الـبـاء  –رب  –ىف  –عـلى  –عـن  –الـى  –"مـن   
Sejalan dengan pendapat di atas tadi Ibn Malik (195:……) dalam 
Alfiahnya mengatakan dalam bentuk syair sebagai berikut:  
هـا ك حـروف الـجـروهـى مـن إىل # حـىت خـال حـا شـا عـدا ىف عـن عـلى مـذ مـنـذ رب الـال م واو وتـاء # و الـكـاف 
 والــبـاء ولـعـل ومـىت.
Artinya:  “Ketahuilah huruf jar itu ada dua puluh macam, min = dari, ila = ke, 
hatta = sampai, khala = selain, hasya = selain, ‘ada = selain, fi = pada, 
an = dari, ala = kepada/ di atas, muz = sejak, munzu = sejak, rubba = 
beberapa/ kadang, li = bagi, kay = supaya, waw dan ta = sumpah, kaf = 
seperti, ba = dengan, atau sumpah, la’alla = semoga, dan mata = 
kapan”.  
 
Pada dasarnya jika dilihat dari segi pemakaian huruf jar tersebut, maka 
huruf jar ini terbagi tiga, yaitu:  
a. Huruf jar yang asli, yaitu huruf jar memerlukan sandaran dan makna serta 
i’rabnya diperlukan, misalnya: كـتـبـت بـا لـقـلـم maka huruf jar Ba yang ada dalam 
contoh di atas merupakan huruf jar asli, karena dia mempunyai makna dan 
I’rab, kemudian jika huruf jar itu tidak diartikan maka kalimat tersebut 
maknanya tidak sempurna.  
b. Huruf jar tambahan, yaitu huruf jar yang tidak ada pengaruhnya terhadap 
makna, dia hanya sebagai tambahan saja, misalnya: مـاجـاءنـا مـن أحـد tak 
seorangpun yang datang pada kami. Maka huruf yang dimaksudkan disini 
adalah huruf min.  
c. Huruf jar yang menyerupai tambahan, yaitu: “huruf jar yang lafaz dan 
maknanya tidak mungkin diperlukan dan tidak memerlukan sandaran, dan 
huruf jar yang demikian ini ada lima macam, لـعـل, حـاشـا, عـدا, خـال, رب” 
Dengan demikian pengelompokan huruf jar ini hanya dengan melihat 
perannya dalam makna, ada yang disebutkan langsung maknanya dan da yang 
tanpa menyebutkannya karena dia hanya sebagai tambahan.  
 
Idafah  
Adapun sebab majrur yang berikutnya adalah idafah, idafah ialah:  
a. امـتـزاج إسـمـيـن عـلى وجـه يـفـيـد تـعـريـفـا أو تـخـصـيـصـا  
“Yaitu mencampurkan dua isim atas satu jalan yang memberi faedah untuk 
ma’rifah atau takhsis”.(Ibnu Malik, …..). 
b.  تـقـيــيــد يـة بيـن شـيــئـيـن تـوجـب ثـا نـيـهـمـا جـرا أبـدانـسـبـه  





“Hubungan pertalian antara dua isim yang mewajibkan kepada lafas yang 
kedua majrur selamanya”.(Khudury, ……). 
Dari defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa idafah adlaah dua isim 
yang disatukan menjadi satu makna, isim yang pertama dinamakan mudof dan 
isim yang kedua mudofun ilain, sedangkan tujuannya adalah untuk 
mengkhususkan kata yang umum.  
Kemudian idafah ini terbagi kepada dua macam, yaitu idafah 
ma’nawiyah dan lafziyah.  
a. Idafah ma’nawiyah adalah  
“Idafah ma’nawiyah itu memberikan faedah mema’rifatkan mudaf bilamana 
mudopun ilaih berupa isim nakiron, dan memberikan faedah menentukan 
atau mentaskhihkan bilaman mudaf ilaih berupa isim nakiron”(Al 
Gholayaini,296:….). 
Dengan demikian idafah ma’nawiyah itu adalah idafah yagn memberikan 
makna mengkhususkan isim yang umum, misalnya: سـعـيـد هـذا كـتـاب  = ini kitab milik 
si Said, maka kata buku yang tadinya bermakna umum menjadi khusus 
dikarenakan oleh adanya idafah.  
 
b. Idafah lafziyah  
“Yaitu idafah yang tidak memberikan faedah mema’rifahkan mudof dan tidak 
memberikan faedah menentukan, tujuannya hanyalah untuk meringankan 
ucapan saja dengan membuang tanwin atau nun tatsniyah dan nun jama’ (Al 
Gholayaini, 298:….). 
Dari kutipan di atas dapat dilihat bahwa idafah lafziyah itu adalah 
idafah dari segi susunannya saja, dan mudafnya harus isim sifat, dan isim sifat 
tersebut dimudafkan kepada fa’il atau maf’ul dari isim sifat, misalnya:  هـذا الـرجـل
yang dimaksud dalam contoh ini adalah ,طـالـب عـلـم  sebagai isim fa’il yang  طـا لـب
menjadi mudaf bukan kepada maknanya, tapi mudaf kepada fa’il dari isim fa’il 
itu, maka takdir kalimat itu adalah: الـرجـل طـلـبـه عـلـمـا هـذا  
 
Sebab Tawabi  
Adapun yang dimaksud dengan tawabi adlaah isim yang mengikut 
kepada isim yang sebelumnya, baik ia dari segi i’rab, macamannya, adadnya, 
ma’rifah dan makirohnya. Dalam hal ini para ulama nahu mengemukakan 
beberapa pendapat sebagai berikut:  
a. Tawabi ialah “Kalimat yang mengikut kepada kalimat sebelumya dari segi 
i’rabnya, baik ia ketika rafa’ nasab, jar dan jazam”.(Al Himady, 146:….).  
b. Tawabi ialah “Beberapa kalimat yang tidak disentuh oleh i’rab kecuali 
dengan cara mengikut kepada kata yang lain, dengan arti bahwa kata 
tersebut diberi i’rab sesuai dengan i’rab sebelumnya.” (Al Gholayaini,315:..) 
Dengan demikian tawabi maksudnya adalah kata yang mengikut kepada 
kata yang sebelumnya, baik dari segi i’rabnya, jenisnya, dan lain sebagainya.  
Adapun sebab-sebab tawabi itu adalah (1)Na’at, (2) Atof, (3)Taukid,(4)Badal.  
Maka untuk melihat bagaimana tawabi sesuai dengan apa yang 
dijelaskan di atas tadi maka berikut ini uraiannya satu persatu:  
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Adapun yang dimaksud dengan na’at adalah:  
.الـنـعـت هـو الـتـا بـع الـمـكـمـل مـتـبـوعـه بـبـيـان صـفـة مـن صـفـاتـه اوصـفـات مـا تـعـلـق بـه  
Artinya:  “Na’at adalah lafaz yang mengikuti kepada lafaz yang diikutinya 
dengan menerangkan sifat dari sifat-sifat matbu’ atau sifat yang 
bertalian dengan matbu’ itu”.(Abdullah, 268:….). 
Dengan demikian jelaslah bahwa na’at itu kata yang menerangkan sifat 
dari yang diikutinya.  
Kemudian na’at itu terbagi kepada dua macam, yaitu:  
1) Na’at haqiqy  
Yang dimaksud dengan na’at haqiqy adalah na’at yang menjelaskan 
sesuattu sifat dari beberapa sifat manutnya, misalnya: جـاء خـالـد األديـب (telah 
datang si Kholid yang sopan) maka yang dimaksud dengan na’at haqiqy 
dalam contoh ini adalah kata  sebagai sifat yang menjelaskan  األديـب
man’utnya yaitu Kholid.  
Kemudian na’at ini juga terbagi tiga macam, yaitu:  
a) Na’at mufrad  
Na’at mufrad ialah “Na’at yang tidak berupa jumlah dan tidak menyerupai 
jumlah”(Al Himady, 148:….). Misalnya:  
.الـمـؤمـن الـقـوى خـيـروا حـب اىل هللا مـن الـمـؤمـن الـضـعـيـف  
Na’at mufrad yang dimaksud dalam contoh ini adalah kata  ,الـضـعيـف  dan  الـقـوى
yaitu na’at yang terdiri dari satu kata.  
b) Na’at jumlah  
Na’at jumlah ialah sesuai dengna namanya yaitu kata sifat yang terdiri dari 
jumlah, sama ada jumlah ismiyah maupun jumlah fi’liyah, misalnya:  جـاء رجـل
 maka na’at jumlah yang dimaksud dalam misal ini adalah jumlah ,يـحـمـل كـتـابـا
fi’il dan fa’il yaitu  كـتـابـا يـحـمـل , yang menempati na’at bagi   . رجـل 
c) Na’at syaibhul jumlah  
Na’at syibhul jumah ialah : na’at bila zaraf dan jar majrur menempati posisi 
na’at, sebagaimana keduanya bisa menempati tempat khobar dan hal.”(Al 
Golayaini,327:…..) Maka contoh yang seperti ini adalah: رايـت رجـال على حـصـا نـه, 
maka yang dimaksud dengan na’at syibhul jumlah dalam contoh ini adalah 
kata  عـلى حـصـانـه, yaitu menerangkan sifat dari laki-laki.  
2) Na’at sababy  
Yaitu kata yang menjelaskan sifat dari sifat-sifat kalimat yang 
berhubungan dengan man’utnya. Misalnya: جـاء الـرجـل الـحـسـن خـطـه, yang dimaksud 
dalam misal ini adalah الـحـسـن yaitu na’at yang bukan menjelaskan sifat dari 
الـرجـل. tetapi menjelaskan sifat tulisan yang masih berhubungan dengan ,الـرجـل  
 
Ataf  





Ataf ini juga terbagi kepada dua macam, yaitu ataf bayan dan ataf nasaq, 
ataf bayan ialah (Ahmad, 88:….).  
تـبـوعـه ان كـان مـعـرفـة وتـخـصـيـص مـتـبـوعـه ان كـان نـكـرة""عـطـف الـبـيـان هـو الــتـا بـع الـمـشـبـه للـنـعـت ىف تـو ضـيـح مـ  
“Yaitu ataf yang menjelaskan kepada isim yang diikutinya jika ia isim ma’rifah, 
jika ia isim nakiroh maka gunanya adalah untuk menentukan matbu’nya. 
Misalnya: أقـسـم بـأ هلل ابـو حفـصى عـمـر, maka yang dimaksud dalam misal ini adalah lafaz 
 .أبـوحـفـصى karena dia isim ma’rifah yang menjelaskan lafas ,عـمـر
Kemudian ataf yang kedua adalah ataf nasaq, yaitu isim yang mengikut 
kepada isim yang lain, tetapi antara kedua isim itu terdapat huruf ataf, 
misalnya:  ... ومـن يـطـع هللا ورسـو لــه , maka yang dimaksud disini adalah  sebagai ataf  رسـول
dari lafaz   .yang dipisahkan dengan huruf waw  هللا
Adapun huruf ataf itu ada sepuluh, yaitu (Ahmad:….):  
"الـحـروف الـعـا طـفـة الـعـشـرة, وهـى الـواو والـفـاء وثـم وحـىت وأم وأو وإمـا و بـل والولـكـن  
Dari kutipan di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa huruf ataf itu 
adalah: waw, fa, tsumma, hatta, aw, am imma, bal, la, lakin.  
 
Taukid  
Taukid artinya adalah mengkuatkan kalimat baik dengan mengulang 
kata yang akan dikuatkan itu maupun dengan cara mengkuatkannya dengan 
menggunakan kata yang lainnya, misalnya: اع الـعـسـر يـسـرا, إن مـع الـعسـريـسـرفـاءن مـ , maka 
dalam contoh ini kata yang diulangi dua kali adalah kata الـعـسـريـسـرا, الـعـسـريـسـرا, maka 
yang demikian dinamakan dengan taukid lafzy. Dan misal taukid ma’nawi 
adalah  الـرجـل نـفـسـه جـاء , maka yang dimaksud disini adalah kata نـفـسـه yang 
mengkuatkan kepada الـمـرجـل. Adapun kata yang biasa dipakai untuk 
mengkuatkan adalah  كـال, كـلتـا, جـمـيـع, كـل, الـعـيـن, الـنـفـس 
 
Badal  
Badal adalah kata pengganti dari isim yang diikuti, misalnya  ـمـهأعـجـبنـى زيدعـل , 
maka kata عـلـمـه adalah badal atau pengganti dari kata زيـد. Dan  badal ini terbagi 
kepada empat macam, yaitu:  
  إهـدنـا الـصـرا ط الـمـسـتـقـيـم, صـراط الـذيـن انـعـمـت عـلـيـهـم ...
Yang pertama badal mutabi’, yaitu isim yang sesuai antara pengganti 
dan yang digantikan dan tunjukannya juga sama, misalnya:   maka yang 
dimaksud disini adalah kata  الـصراط 
Badal yang kedua adalah badal بدل الـبـعـضـى مـن الـكـل yaitu pengganti bagian 
dari keseluruhan, dan hal ini harus mempunyai domir yang kembali kepada 
yang digantikan itu.misalnya: اكـلـت  نـصـفـه الـسـمـا ك, maka yang dimaksud disini 
adalah kata نـصـفـه, yaitu sebahagian dari الـسـمـا ك.  
Kemudian badal yang berikutnya adalah badal isytimal, yaitu ganti dari 
sesuatu yang dimiliki oleh yang digantikan dengan syarat tidak merupakan 
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bagian dari mubdal minhu dan wajib mempunyai domir yang kembali kepada 
mubdal minhunya. Misalnya: نـفـعـىن الـمـعـلـم عـلـمـه maka yang dimaksud dalam misal ini 
adalah kata dan ,الـمـعـلـم yang merupakan ganti dari  عـلـمـه  bukan bagian dari   عـلـمــه
  .الـمـعـلـم
Adapun badal yang terakhir adalah badal mubayin, yaitu badal yang 
tidak ada persamaan dengan mubal minhunya. Dan ia bukan merupakan bagian 
dari mubdal minhu. Dan badal ini juga ada tiga macam, yaitu:  
1) Badal Golath (tersalah) misalnya:  maksudnya adalah dia   مـررت بـا لـمـعـلـم, الـتـلـمـيـذ
ingin menerangkan الـتـلـمـيـذ tetapi terucapkan الـمـعـلـم.  
2) Badal nisyan, yaitu badal yang diucapkan sebagian badal dari kata yang 
telah salah diucapkan, misalnya: سـفـرخـالـد الـى مـيـدان, جـاكـرتـا, yang dimaksud disini 
adalah kata  karena si mutakallim merasa ,مـيـدان sebagai ganti dari kata  جـا كـرتـا
keliru dalam mengucapkannya.  
3) Badal idrab, yaitu badal dan mubdal minhunya sama-sama benar, tetapi 
sipembicara salah dalam mengucapkannya lalu dia berpindah-pindah 
kepada tujuan yang dimaksudnya. Misal:  قـرات الـكـتـاب, الـمـجـلـة, yang dimaksud 
dalam misal ini adalah  karena si mutakallim ,الـكـتـاب sebagai badal dari   الـمـجـلـة
memberitahukan bahwa yang dibacanya itu kitab, lalu ia berpindah 
mengatakan bahwa yang dibacanya itu koran.  
Maka dengan keterangan di atas jelaslah bahwa kaidah yang berlaku 
bagi Asmaul Majrurat itu selalu dikasrohkan, baik ia didahului oleh huruf jar, 
karena mudafun ilaih, ataupun karena mengikut kepada isim yang dijarkan dan 
pertandanya terkadang kasroh, fatah, ya dan kasroh mukoddar, sesuai dengan 




Dari uraian yang ada dalam tulisan ini penulis dapat menyimpulkan 
sebagai berikut:  
االسـمـاء الـمـجـرورات  adalah jama’ muannats dari kata مـجـرور, yaitu dikasrohkan, 
dikasrohkan maksudnya adalah dijarkan dengan salah satu tiga pertanda jar, 
yaitu kasroh, ya dan fatah.  
Adapun sebab-seba isim majrurat itu adalah tiga, yaitu: (1)Diawali oleh 
huruf jar (min, ila, an, ala, fi, rubba, ba, kaf, lam, waw qasam, ta qasam, muz, 
munzu, hatta, khala, ada, hasya, kay, mata dan la’alla), (2)Dikarenakan idafah, 
yaitu menyatukan dua isim menjadi satu kalimat, dan isim yang kedua dijarkan 
selamanya, dan (3)Dikarenakan tawabi atau mengikut, adapun tawabi itu ada 
empat, yaitu: na’at, atof, taukid, dan badal.  
Dalam maslaah huruf jar terdapat perbedaan tentang jumlahnya, ada 
yang sembilan, tujuah belas dan dua puluh, sedangkan idafah itu ada dua 
macam, yaitu lafziyah dan ma’nawiyah. Sedangkan na’at juga terbagi dua, yaitu 
haqiqy dan sababy, dan atof juga ada dua yaitu bayan dan nasaq, sedang taukid 
ada ma’nawy, dan ada yang lafzy, dan badal ada badal mutobi’, ba’di mun kul, 
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